
Prosiding Seminar Hasil Penelitian Informatika dan Komputer 2025  895 

SPINTER 2025 

Vol. 2 No. 1 2025 E-ISSN : 3031-9692 
Institut Teknologi dan Bisnis STIKOM Bali, 8 Maret 2025       

 

 Optimasi Pemilihan Driver Terbaik Menggunakan Metode Composite Performance Index 

(CPI) (I Komang Jagat Sukarno) 

Optimasi Pemilihan Driver Terbaik Menggunakan Metode 

Composite Performance Index (CPI) 
 

I Komang Jagat Sukarno1), Ni Luh Gede Pivin Suwirmayanti2), Putu Adi Guna Permana3) 

1Teknologi Informasi, 2Sistem Komputer, 3Sistem Informasi 

Institut Teknologi dan Bisnis STIKOM Bali  

Denpasar, Indonesia 

e-mail: 1210040081@stikom-bali.ac.id, 2pivin@stikom-bali.ac.id, 3putuadi_guna@stikom-bali.ac.id  

 

 

Abstrak 

Peningkatan kunjungan wisatawan ke Bali khususnya di Nusa Penida memunculkan tantangan 

baru dalam menjaga kualitas pelayanan transportasi dalam pemilihan driver. Penelitian ini bertujuan 

dalam mengembangkan sistem pendukung keputusan yang menggunakan metode Composite Performance 

Index (CPI) untuk menilai serta memilih driver berdasarkan kriteria objektif. Dengan menggunakan 

metode CPI memungkinkan pengintegrasian berbagai kriteria seperti keramahan, keamanan, kenyamanan, 

ketepatan waktu, dan pengetahuan lokal menjadi satu indeks komposit. Penelitian ini mencakup tahapan 

identifikasi masalah, pengumpulan data melalui observasi dan kuesioner, implementasi metode, dan 

pengujian sistem menggunakan metode CPI. Hasil dari optimasi metode ini menunjukkan bahwa, metode 

CPI efektif dalam memberikan rekomendasi yang transparan dan objektif, di mana nilai akhir tertinggi 

yang diperoleh sebesar 150. Sistem ini diharapkan menjadi solusi yang andal untuk mengatasi 

permasalahan dalam layanan transportasi wisata. Selain itu, dalam penelitian ini menyoroti pentingnya 

inovasi dalam sektor pariwisata untuk menghadapi tantangan yang terus berkembang dan dapat diadaptasi 

untuk berbagai destinasi wisata lainnya, memberikan manfaat luas bagi industri pariwisata global. 

 

Kata kunci: Composite Performance Index, Driver, Pariwisata, Pelayanan. 

 

 

1. Pendahuluan 

Bali menarik jutaan wisatawan setiap tahunnya, menurut data dari Badan Pusat Statistik Provinsi 

Bali di tahun 2024 ada sebanyak 6 juta wisatawan yang berkunjung ke Bali [1]. Sedangkan yang berkunjung 

ke Nusa Penida ada sekitar 1.6 juta wisatawan, kunjungan dari wisatawan ini dapat memberikan dampak 

positif bagi ekonomi daerah. Sejak pandemi CoVid-19 berakhir, terjadi peningkatan jumlah wisatawan 

asing dari tahun ke-tahun. Namun, pertumbuhan jumlah wisatawan ini menimbulkan tantangan dalam 

menjaga kualitas pelayanan khususnya di bidang transportasi. Peran driver kendaraan travel sangat penting 

dalam memberikan informasi yang akurat tentang lokasi dan atraksi wisata, serta membuat wisatawan 

merasa aman dan nyaman selama perjalanan. Driver yang tidak memiliki pemahaman mendalam tentang 

tempat-tempat wisata, dan budaya lokal dapat membuat pengalaman wisatawan menjadi kurang 

memuaskan. Wisatawan sering mencari informasi lebih dari sekedar rute perjalanan, dan ketidakmampuan 

driver untuk memberikan informasi tersebut dapat mengurangi nilai pengalaman mereka. Kualitas layanan 

driver sering kali menjadi sorotan, terutama karena penilaian yang masih subjektif dan kurangnya standar 

yang jelas. 

Nusa Penida merupakan industri pariwisata andalan kabupataen Klungkung. Berbagai tempat 

wisata eksotis seperti Kelingking Beach, Broken Beach, Crystal Bay, dan Atuh Beach. Keindahan alamnya 

menarik banyak wisatawan, sehingga sektor pariwisata dapat berkembang pesat, termasuk fasilitas 

penginapan dan transportasi. Di Nusa Penida, ada beberapa penginapan yang menyediakan layanan 

transportasi. Ada yang bekerja sama dengan driver kendaraan travel, dan ada juga yang menggunakan jasa 

driver lokal, seperti penginapan Malibu Huts. Penginapan ini memiliki divisi tur and travel yang bekerja 

sama dengan driver lokal. Owner dari penginapan atau staf akan menghubungi driver lokal untuk 

menggunakan jasa mereka. Namun, owner ataupun staf dari penginapan sering mengalami kesulitan dalam 

memilih driver dikarenakan ada beberapa driver yang kurang bertanggung jawab. Misalnya, tidak tepat 

waktu saat mengantar dan menjemput wisatawan, serta kurang memperhatikan keselamatan dan keamanan. 

Ketidakpuasan wisatawan akibat layanan yang kurang konsisten dapat mempengaruhi reputasi pariwisata. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) telah terbukti efektif dalam pengambilan keputusan. Seperti 

halnya membantu perusahaan melakukan penilaian kinerja karyawan secara objektif. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa SPK dapat memberikan hasil rekomendasi yang akurat dalam menentukan driver 
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terbaik, serta dapat dijadikan alat bantu bagi pengambilan keputusan [2].  Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) merupakan solusi dalam menyelesaikan permasalahan ini. Metode Composite Performance Index 

(CPI) merupakan sebuah metode yang dapat diterapkan ke dalam sistem pendukung keputusan. CPI 

memiliki kemampuan dalam mengintegrasikan bermacam kriteria penilaian sehingga dapat menyusun 

indeks gabungan yang menghasilkan gambaran jelas terkait kinerja driver. Metode ini dianggap dapat 

diandalkan dan telah digunakan dalam situasi pengambilan keputusan [3] [4]. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa metode CPI efektif dalam pemilihan berbasis multi-

kriteria, seperti dalam seleksi supplier dan aplikasi keuangan [5] [6]. Metode ini memungkinkan penilaian 

berbagai opsi berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, sehingga mendukung dalam pengambilan 

keputusan supaya lebih optimal dan objektif. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa CPI telah 

diterapkan dalam pemilihan pupuk terbaik bagi petani serta dalam menentukan penerima bantuan sosial, 

seperti program rehabilitasi rumah [7] [8]. Berdasarkan kedua penelitian tersebut, CPI terbukti efektif 

karena dapat memberikan penilaian yang objektif. 

Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah sistem yang mampu memberikan penilaian secara objektif 

dalam memilih driver. Optimasi pemilihan driver terbaik dengan menerapkan metode CPI dalam sistem 

pendukung keputusan diharapkan dapat meningkatkan kualitas layanan pariwisata dengan memberikan 

rekomendasi yang lebih objektif dan transparan, sehingga meningkatkan kepuasan wisatawan serta 

memperkuat citra positif pariwisata yang ada di Bali. 

 

2. Metode Penelitian 

2.1 Composite Performance Index (CPI) 
Metode Composite Performance Index (CPI) adalah pendekatan yang menggabungkan berbagai 

indikator untuk mengevaluasi dan menentukan peringkat pada beberapa alternatif berdasarkan berbagai 

kriteria [9]. Kriteria tersebut terbagi ke dalam dua jenis, yakni kriteria dengan tren positif dan tren negatif. 

Berikut adalah rumus yang digunakan dalam metode CPI  [8]: 

 

��� =  ���
����min�  � 100;   � = 1,2, … , �  dan � = 1,2, … , � 

(1) 

�� =  � �����
�

���
;     � = 1,2, … , � ��� � = 1,2, … , � 

 

Berikut merupakan keterangan dari rumus diatas: 

��� = Merupakan nilai relatif kinerja alternatif ke-� terhadap kriteria ke-�. 

���  = Menyatakan nilai alternatif ke-� pada kriteria ke-�. 

����� !� = Nilai minimum dari alternatif ke-� pada kriteria ke-�. 

��  = Bobot kepentingan yang diberikan untuk kriteria ke-�. 

��  = Indeks gabungan untuk alternatif ke-�. 
���  = Nilai indeks alternatif ke-� pada kriteria ke-�. 

� = 1,2, … , � = Jumlah total alternatif 

� = 1,2, … , � = Jumlah total kriteria 

Berikut ini adalah tahap untuk mengambil keputusan memakai metode Composite Performance Index (CPI) 

[10]: 

1) Menentukan kriteria tren positif atau negatif.  

Langkah awal adalah memastikan apakah suatu kriteria dipengaruhi oleh tren positif atau negatif. 

Tren positif mengacu pada nilai yang semakin tinggi dianggap lebih baik, sementara itu tren negatif 

mengindikasikan bahwa nilai yang lebih rendah dianggap lebih baik. 

2) Perubahan nilai tren positif dan negatif.  

Berdasarkan kriteria tren positif, setiap nilai dalam kategori dibagi dengan nilai minimumnya, lalu 

hasilnya dikalikan dengan seratus. Sementara itu, untuk kriteria dengan tren negatif, nilai dalam 

setiap kategori juga dibagi dengan nilai minimum, kemudian hasilnya dikalikan seratus. 

3) Menemukan nilai indeks alternatif. 
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Nilai kriteria dikalikan dengan bobot untuk mendapatkan nilai indeks alternatif. 

4) Menghitung nilai indeks gabungan. 

Nilai indeks yang dihasilkan adalah indeks komposit yang didapat dengan menjumlahkan nilai 

indeks dari masing-masing alternatif. 

2.2 Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui tahapan penelitian seperti identifikasi masalah, kemudian 

dilanjutkan kedalam tahap pengumpulan data, implementasi metode CPI untuk mengetahui hasil akhir. 

Tahapan yang dilakukan terhadap penelitian ini bisa dilihat pada gambar 1 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Berikut merupakan tahap dari tahapan penelitian : 

1. Identifikasi Masalah 

Pada tahap awal ini, tujuan utamanya adalah memahami dan mengidentifikasi masalah 

utama yang perlu diselesaikan. Langkah ini melibatkan analisis kebutuhan apa saja yang 

diperlukan oleh wisatawan dalam memilih driver. 

2. Pengumpulan Data 

Data yang telah diidentifikasi diperoleh melalui berbagai metode pengumpulan. Berikut 

adalah metode yang diterapkan dalam mengumpulkan data: 

a) Observasi 

Observasi yakni salah satu teknik atau metode pengumpulan data, yang prosesnya 

dilakukan melalui pengamatan secara langsung [11]. Observasi ini memiliki tujuan untuk 

mendapatkan data terkait pengalaman mereka saat menggunakan jasa driver, serta 

mengetahui kriteria apa saja yang dianggap penting dalam menentukan kualitas layanan 

driver.  

a) Kuesioner 

Kuesioner yaitu sebuah metode pengumpulan data, di mana orang yang akan 

disurvei diberi serangkaian pertanyaan tertulis untuk dijawab [12]. Kuesioner nantinya 

akan digunakan untuk mengumpulkan data tentang pengalaman wisatawan terkait 

pengalamann mereka menaiki transportasi lokal, serta pendapat mereka tentang driver. 
3. Implementasi Metode CPI 

Pada tahap ini, data yang terkumpul masih berupa data mentah dan akan diolah menjadi 

bentuk yang lebih siap untuk dianalisis. Proses implementasi data melibatkan normalisasi data 

yang menyelaraskan skala dari variabel agar dapat dibandingkan. Selain itu, tren dianalisis untuk 

menentukan data berdasarkan tren positif berarti semakin tinggi nilainya dianggap semakin baik, 

sementara itu tren negatif berarti semakin rendah nilainya dianggap semakin baik [13]. 

4. Pengujian Sistem 

Dalam penelitian ini, sistem diuji dengan menggunakan black box testing. Pengujian 

sistem bertujuan untuk mengevaluasi apakah sistem telah memenuhi spesifikasi yang ditentukan  

[14] [15]. 

2.3 Kriteria Penilaian 

Dalam penelitian ini diperlukan kriteria dengan bobot yang digunakan untuk memilih driver. 

Berikut adalah kriteria bobot yang digunakan sebagai penliaian: 
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Tabel 1. Kriteria dan Bobot 

No Kriteria Bobot Kode Kriteria Tren 

1 Keramahan 19% C1 + 

2 Keamanan 21% C2 + 

3 Kenyamanan 23% C3 + 

4 Ketepatan Waktu 20% C4 + 

5 Pengetahuan Lokal 17% C5 + 

 

Penililaian ini menggunakan tren positif, yang mana semakin tinggi maka semakin baik. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Terdapat nilai yang digunakan dalam menentukan pemilihan driver terbaik berdasarkan 

perhitungan yang memakai  metode Composite Performance Index (CPI): 

 

Tabel 2. Nilai Alternatif 

No Nama C1 C2 C3 C4 C5 

1 Darmawan 3 3 3 3 2 

2 Ari 2 3 2 3 3 

3 Sudarsana 3 2 3 3 3 

4 Sodir 3 3 3 3 3 

5 Arta 2 3 3 3 2 

6 Karawita 3 3 2 3 2 

 

Berikut adalah tahap – tahap perhitungan yang menggunakan metode CPI, yang di 

implementasikan kedalam sistem. Perhitungan ini dilakukan untuk menentukan hasil akhir dari pemilihan 

driver. 

3.1 Normalisasi Data 

Normalisasi nilai pada metode CPI adalah langkah penting dalam proses penghitungan untuk 

memastikan data yang digunakan dalam skala yang sama. Apabila tren bersifat positif, maka nilai minimum 

untuk kriteria tersebut ditetapkan menjadi seratus. Nilai normalisasi nantinya didapatkan dengan 

menggunakan metode CPI. 

 

Gambar 2. Normalisasi Nilai 



Prosiding Seminar Hasil Penelitian Informatika dan Komputer 2025  899 

SPINTER 2025 

Vol. 2 No. 1 2025 E-ISSN : 3031-9692 
Institut Teknologi dan Bisnis STIKOM Bali, 8 Maret 2025       

 

 Optimasi Pemilihan Driver Terbaik Menggunakan Metode Composite Performance Index 

(CPI) (I Komang Jagat Sukarno) 

3.2 Pembobotan Nilai Kriteria 

Untuk menentukan nilai terbobot dilakukan dengan cara perkalian antara nilai yang telah 

dinormalisasikan dengan bobot yang sudah ditentukan pada setiap kriteria. Hasil dari perkalian tersebut 

akan menghasilkan nilai terbobot pada setiap kriteria.  

 

Gambar 3. Nilai Bobot Matrik 

3.3 Hasil Akhir 

Nilai normalisasi yang terbobot disetiap kriteria akan dijumlahkan untuk menemukan nilai dari 

hasil akhirnya. Kemudian nilai dari hasil akhir tersebut akan dipakai untuk menentukan keputusan. 

Keputusan yang sudah ditentukan akan diurutkan berdasarkan ranking. Hasil tertinggi yang diperoleh dari 

perhitungan metode CPI yaitu 150. 

 

Gambar 4. Hasil Akhir 

4. Kesimpulan 

Metode Composite Performance Index (CPI) dapat diaplikasikan sebagai alternatif ketika 

membantu proses mengambil keputusan untuk memilih driver dalam sistem pendukung keputusan. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa, driver atas nama Sodir memiliki skor CPI tertinggi, yaitu sebesar (150). 

Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa penerapan  metode Composite Performance Index 

(CPI) ke dalam sistem pendukung keputusan terbukti efektif dalam optimasi pemilihan driver terbaik. 

Sistem ini diharapkan dapat membantu wisatwan dalam memilih driver yang baik, serta diharapkan dapat 

mengurangi masalah yang sering dialami wisatawan ketika memakai layanan transportasi. 
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